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I. PENDAHULUAN 

Kebersihan dan kondisi saluran drainase, baik secara terpisah maupun sebagai bagian dari sistem, sangat 

memengaruhi kualitas lingkungan suatu wilayah.  Efektivitas pengelolaan air permukaan dan pencegahan 

banjir lokal akan ditentukan oleh sistem drainase yang terintegrasi di suatu wilayah.  Mengingat ukuran 

jaringan yang lebih sederhana di tingkat kelurahan dibandingkan dengan jaringan saluran di tingkat kecamatan 

atau kota, pengelolaan sistem drainase menjadi lebih mudah dilakukan secara langsung di tingkat kelurahan 

sebagai unit administratif terkecil. 

 Namun, masalah pemeliharaan dan prioritas penanganan masih ada.  Setiap saluran drainase memiliki 

kondisi yang berbeda, mulai dari struktur fisik yang rusak hingga masalah kebersihan yang disebabkan oleh 

sampah atau sedimentasi. Oleh karena itu, dibutuhkan strategi untuk menentukan saluran mana yang harus 

ditangani lebih dahulu. 

 Proses Analitik Hierarki (AHP), sebuah teknik pengambilan keputusan multikriteria yang diciptakan oleh 

Thomas L. Saaty pada tahun 1970-an, memfasilitasi pengambilan keputusan yang kompleks dengan memecah 
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Kelurahan Lamper Lor yang terletak di Tengah Kota Semarang serta wilayahnya dilewati oleh 

2 buah Sungai memiliki program pemeliharaan saluran drainase berkala. Bapak Kepala 

Kelurahan menyampaikan bahwa terdapat dana untuk perbaikan atau pemeliharaan, dan selama 

ini mereka telah menggunakan sistim penilaian untuk membuat daftar prioritas saluran dari 

yang paling mendesak untuk diperbaiki ke yang tidak terlalu mendesak untuk diperbaiki. 

Dalam wawancara dengan Kepala Kelurahan, masih terdapat ketidaktepatan sasaran dalam hal 

prioritas pemeliharaan, misalnya ketidaktepatan dalam pemilihan saluran mana terlebih dahulu 

yang harus ditangani, sehingga menyebabkan air tidak mengalir dengan baik. Kegiatan 

pengabdian kepada Masyarakat ini akan memberikan alternatif metoda prioritas saluran 

drainase melalui metoda Analytical Hierarchy Process (AHP). Bentuk dari pengabdian kepada 

Masyarakat ini adalah pelatihan dengan mengundang warga. Setelah pelatihan dilaksanakan, 

warga bisa membuat prioritas program pemeliharaan saluran drainase di Kelurahan Lamper 

Lor. Dengan diaplikasikannya metoda AHP ini diharapkan dana yang ada untuk pemeliharaan 

bisa lebih efektif dan tepat sasaran.  
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Kelurahan Lamper Lor, located in the center of Semarang City and crossed by two rivers, has 

a regular drainage channel maintenance program. The Kelurahan Head stated that funds are 

available for repairs and maintenance, and they have been using a scoring system to prioritize 

the channels from the most urgent to the least urgent. In an interview with the Kelurahan Head, 

there are still inaccuracies in targeting maintenance priorities, for example, inaccuracies in 

selecting which channels should be addressed first. It results in poor water flow. This 

community service activity will provide an alternative drainage channel prioritization method 

through the Analytical Hierarchy Process (AHP) method. This community service activity takes 

the form of training by inviting residents. After the training, residents can prioritize the drainage 

channel maintenance program in Lamper Lor Village. By applying the AHP method, it is hoped 

that existing funds for maintenance will be more effective and targeted. 
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masalah ke dalam struktur hierarki yang terdiri dari kriteria, alternatif, dan tujuan. Selain itu, metode AHP 

menggunakan perbandingan berpasangan untuk melakukan pembobotan. 

 AHP telah banyak digunakan dalam kedua pengabdian kepada masyarakat dan penelitian tentang skala 

prioritas sektor infrastruktur.  Misalnya, Hassoun Nedjar et al. (2023) menggunakan Analytical Hierarchy 

Process (AHP) untuk perencanaan rehabilitasi jaringan saluran distribusi di Aljazair, Kresnanto (2022) 

menggunakan AHP untuk menentukan prioritas ruas jalan dalam program pemeliharaan jalan Yogyakarta, dan 

Mosa et al. (2022) menggunakan AHP untuk menentukan skala prioritas pemeliharaan infrastruktur rumah 

sakit di Bali. Penggunaan metoda AHP untuk saluran drainase juga telah banyak dilakukan, diantaranya oleh 

Alfaizan et al. (2020).; Kelurahan et al. (2016); Savitri et al. (2022); dan Zahra et al. (2018). Sedangkan 

penerapan metoda AHP untuk mengatasi banjir, pemeliharanaan jalan dan manajemen infrastruktur telah 

dilakukan oleh Ariska et al. (2022); Artanti Utami Putri & Melinda Wijayanti, (2023); Attanayake et al. (2024); 

Bošnjak & Jajac (2023); Hassoun Nedjar et al. (2023); Kresnanto (2022); Mahmoodian et al. (2022); Mosa et 

al.  (2022); Nugraha et al. (2025); Parween & Sinha (2024); Tun et al. (2024); Widodo (2018); dan Wisata et 

al. (2019). Hal ini menunjukkan bahwa metoda AHP cukup fleksibel untuk diterapkan pada berbagai 

permasalahan yang melibatkan beberapa kriteria untuk dipertimbangkan. 

Dalam pengabdian masyarakat ini, Analytical Hierarchy Process (AHP) memiliki beberapa keuntungan, 

seperti berikut: a) Membantu menyusun masalah menjadi struktur yang lebih sistematis dan mudah dipahami; 

b) Mengakomodasi penilaian subjektif dari narasumber atau pemangku kepentingan secara terukur; c) 

Memeriksa konsistensi logika penilaian melalui penghitungan Persentase Konsistensi (CR); dan d) fleksibel 

dan dapat diterapkan di berbagai bidang, seperti teknik, ekonomi, dan kesehatan masyarakat. 

 Metode Analytical Hierarchy Process (AHP) ini diharapkan dapat memungkinkan pemeringkatan saluran 

drainase di Kelurahan Lamper Lor sesuai dengan standar yang disepakati bersama. Ini akan memungkinkan 

alokasi sumber daya yang terbatas secara lebih tepat sasaran dan efektif. 
 

II. MASALAH 

Kelurahan Lamper Lor, sebuah daerah administratif di Kecamatan Semarang Selatan memiliki 

permasalahan dalam hal prioritas penanganan saluran drainase di wilayahnya. Hal ini berakibat kurang 

maksimalnya fungsi saluran-saluran drainase di wilayah tersebut. Di Kelurahan Lamper Lor, saluran-saluran 

drainase berada di bawah wewenang Rukun Tetangga dimana saluran tersebut berada. Kegiatan pemeliharaan 

saluran drainase ditentukan oleh pertemuan yang diadakan di tingkat Rukun Tetangga.  

Kelurahan Lamper Lor memiliki luas 97.065 Ha, terletak pada daerah administratif Kecamatan Semarang 

Selatan. Jumlah penduduk per 21 Desember 2021 adalah: 

a. Jumlah Kepala Keluarga: 2350 KK 

b. Jumlah penduduk: 6665 jiwa 

c. Jumlah Rukun Warga: 5 RW 

d. Jumlah Rukun Tetangga: 5 RT.  

Berikut adalah peta Kelurahan Lamper Lor: 

 
Gambar 1. Peta Kelurahan Lamper Lor 

Sumber: https://lamperlor.semarangkota.go.id/ 

https://lamperlor.semarangkota.go.id/
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Dari wawancara yang dilakukan oleh Tim PkM Universitas Semarang (USM) dengan pihak Kelurahan 

Lamper Lor pada tanggal 16 April 2025 yang bertempat di Kelurahan Lamper Lor, dapat diketahui bahwa 

masalah yang timbul adalah kurang maksimalnya penggunaan anggaran untuk pemeliharaan saluran air di tiap 

Rukun Tetangga (RT). Pihak Kelurahan Lamper Lor menyatakan selama ini sudah ada metoda untuk mencari 

prioritas pemeliharaan saluran air dengan sistim pemberian skor namun bukan AHP, tujuan dari program 

Pengabdian Kepada Masyarakat USM ini adalah memberikan metode alternatif untuk pemeringkatan skala 

prioritas pada program pemeliharaan atau rehabilitasi jaringan saluran drainase di wilayah Kelurahan Lamper 

Lor, Semarang. 

 
Gambar 2. Salah Satu Kerusakkan Pada Talut Sungai di Kelurahan Lampe Lor 

Sumber: https://radarmagelang.jawapos.com/semarang/685863431/talut-sungai-kanal-lamper-lor-semarang-selatan-

retak-retak-dan-nyaris-amblas-puluhan-pkl-terancam 

 

III.  METODE 

Pelaksanaan pelatihan diadakan pada tanggal 18 Mei 2025 bertempat di Aula Kelurahan Lamper Lor. 

Dalam kesempatan tersebut yang hadir adalah Kepala Kelurahan Lamper Lor, para Ketua RT dan warga. 

Pelatihan dihadiri oleh 35 orang warga, sesuai dengan presensi. 

 
Gambar 3. Kantor Kelurahan Lamper Lor 

Sumber: https://dataspasial.semarangkota.go.id/detail_kantor/135  

 

Tahapan pelaksanaan adalah: 

1. Peserta melakukan presensi kehadiran. 

Terdapat 35 orang yang hadir sesuai dengan presensi. 

2. Melaksanakan pre-test kepada peserta pelatihan mengenai pengetahuannya terhadap AHP. Dalam 

kegiatan pelatihan ini terkumpuil 26 pre-test, dan hampir semua menjawab dengan jawaban yang salah, 

menandakan metode AHP belum dikenal. 

3. Memulai pelatihan yang meliputi: 

a. Menentukan saluran-saluran yang akan dianalisis. 

Dalam pelatihan ini diberikan contoh terdapat 5 (lima) saluran yang hendak dianalisis, yaitu saluran 

A, B, C, D dan E. 

b. Identifikasi dan penentuan kriteria 

Pada analisis yang dilakukan, kriteria yang digunakan adalah: 

1) Tingkat kerusakkan. 

2) Dampak terhadap lingkungan. 

3) Jumlah warga terdampak. 

https://radarmagelang.jawapos.com/semarang/685863431/talut-sungai-kanal-lamper-lor-semarang-selatan-retak-retak-dan-nyaris-amblas-puluhan-pkl-terancam
https://radarmagelang.jawapos.com/semarang/685863431/talut-sungai-kanal-lamper-lor-semarang-selatan-retak-retak-dan-nyaris-amblas-puluhan-pkl-terancam
https://dataspasial.semarangkota.go.id/detail_kantor/135
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4) Aksesibilitas untuk perbaikan. 

Berikut adalah skema prioritas perbaikan saluran menggunakan metode AHP: 

 
Gambar 3.  Framework AHP Untuk Program Pemeliharaan Saluran Drainase di Kel. Lamper Lor 

Sumber: Tim PkM USM 

 

c. Penyusunan dan distribusi kuesioner kepada 6 orang Ketua Rukun Tetangga (RT) sebagai responden.. 

Kuesioner berisi tentang perbandingan berpasangan antar kriteria. Para Ketua RT diminta mengisi nilai 

yang menggambarkan seberapa besar tingkat kepentingan suatu kriteria terhadap kriteria lain. Berikut 

adalah  kuesioner perbandingan tiap kriteria yang harus diisi: 

 

Tabel 2: Perbandingan Berpasangan Tiap Kriteria 

 
Sumber: Tim PkM USM 
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Para responden diminta memberi nilai tingkat kepentingan suatu kriteria terhadap kriteria lain. Menurut Tun et 

al. (2024) skala  penilaian yang digunakan adalah sebagai berikut: 

1: Sama penting 

3: Sedikit lebih penting 

5: Cukup penting 

7: Sangat penting 

9: Mutlak lebih penting 

2, 4, 6, 8: Nilai Tengah antara dua nilai Keputusan yang terdekat. 

d. Pengolahan data 

e. Membuat penilaian perbandingan antar  saluran terhadap tiap kriteria. 

Analisis ini dilakukan dengan membandingkan tiap saluran terhadap saluran yang lain dari  tiap kriteria yang 

ada, contohnya adalah dalam hal kriteria ‘Kerusakkan’, perbandingan antar saluran adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 3. Perbandingan berpasangan tiap saluran terhadap kriteria ‘Kerusakan’ 

 
Sumber: Tim PkM  USM 

 

f. Pengolahan data 

4. Melakukan post-test. 

Post-test dilakukan untuk mengetahui pengetahuan peserta mengenai metode AHP. Terkumpul 31 post-test dengan 

presentase 70% telah memahami AHP dengan baik. 

5. Membagikan kuesioner yang berisi kepuasan mitra terhadap program PkM yang dilakukan oleh Tim PkM USM. 

Kuesioner hanya diisi oleh 8 orang saja, termasuk Kepala Kelurahan Lamper Lor. Kelimanya memberikan hasil 

yang positif, hanya saja perlu penyederhanaan materi dan tindak lanjut untuk penerapan di lapangan. 
 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tujuan dari pelatihan ini adalah untuk memberi warga Kelurahan Lamper Lor pemahaman tentang metode 

Analytical Hierarchy Process (AHP) sebagai alat bantu dalam menentukan seberapa penting pemeliharaan 

saluran drainase.  Hasil pre-test dan post-test menunjukkan bahwa peserta lebih memahami konsep dasar 

Analytical Hierarchy Process (AHP). Selain itu, sebagian besar peserta tidak tahu tentang metode kuantitatif 

untuk menentukan prioritas penanganan infrastruktur sebelum pelatihan.  Setelah pelatihan, peserta 

menunjukkan kemampuan awal mereka dalam melakukan penilaian berbasis perbandingan berpasangan dan 

membuat hierarki tujuan dan kriteria. 

 Kegiatan ini mencapai temuan ilmiah penting yang menunjukkan bahwa metode Analytical Hierarchy 

Process (AHP) dapat diterapkan secara partisipatif dalam pengambilan keputusan di tingkat komunitas dengan 

syarat adanya penyederhanaan bahasa dan contoh kontekstual yang relevan dengan kehidupan sehari-hari 

warga. Hasil ini mendukung penelitian sebelumnya oleh Ariska et al. (2022), yang menemukan bahwa 

penerapan AHP pada masyarakat dengan latar belakang non-teknis dapat berhasil jika disesuaikan secara 

menyeluruh. 

 Kuesioner evaluasi hanya dibagikan kepada 8 orang, yakni Kepala Kelurahan, Sekretaris Kelurshan 

beserta 6 orang jajarannya. Berikut adalah distribusi jumlah bobot masig-masing kriteria: 
 

 

 

Kerusakan:

5 4 3 2 1 2 3 4 5

Saluran A v Saluran B

Saluran A v Saluran C

Saluran A v Saluran D

Saluran A v Saluran E

Saluran B v Saluran C

Saluran B v Saluran D

Saluran B v Saluran E

Saluran C v Saluran D

Saluran C v Saluran E

Saluran D v Saluran E
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Tabel 4. Hasil Kuesioner 

 
Sumber: Tim PkM USM 

 

Terdapat 26 hasil pre-test dan 31 hasil post-test yang terkumpul. Hasil trend post-test menunjukkan 

peningkatan skor rata-rata sebesar +32% dibandingkan dengan hasil pre-test.  Meskipun peningkatan ini 

menunjukkan bahwa pelatihan efektif, beberapa peserta belum mencapai pemahaman yang mendalam.  Variasi 

tingkat pendidikan dan pengalaman teknologi peserta dapat menyebabkan hal ini.  Hasil pengabdian Widodo 

(2018)sejalan dengan fenomena ini, yang menemukan bahwa keterbatasan kapasitas kognitif masyarakat 

dalam memahami metode perencanaan teknis dapat menyebabkan implementasi partisipatif menjadi sulit. 

Untuk analisis saluran, Saluran A dianggap memiliki skor prioritas tertinggi berdasarkan perhitungan 

AHP bersama warga.  Kerusakan fisik dan jumlah orang yang terdampak adalah kriteria yang paling penting 

untuk menilai warga karena menunjukkan bahwa warga lebih sensitif terhadap risiko langsung. Hasil analisis 

pemilihan saluran adalah sebagai berikut: 
   

Tabel 5. Hasil Perhitungan Bobot Tiap Saluran Terhadap Tiap Kategori Kerusakkan 

 
Sumber: Tim PkM USM, 2025 

 

Tabel 6. Hasil Perhitungan Bobot Tiap Kriteria 

 
Sumber: Tim PkM USM, 2025 

 

 

5 4 3 2 1

2 2 2 3 0 0 7

7 4 3 1 0 0 8

8 4 4 0 0 8

10 3 2 3 0 0 8

9

Kesesuaian waktu penyampaian materi 

kegiatan PkM
1 7 0 0 0

Keseluruhan manfaat dari kegiatan PkM

Jml. 

Responden

8

8

8

7

8

8

6

Kemampuan tim PkM menghidupkan suasana 

pelatihan
4 2 2 0 0

Tingkat kekompakkan tim PkM

Perilaku dan sopan santun tim PkM

4

Jenis dan ragam teknologi tepat 

guna/ketrampilan yang ditularkan kepada 

masyarakat

3 4 1 0 0

5

Tingkat relevansi kompetensi serta 

penguasaan materi dan permasalahan oleh tim 

PkM

3 3 1 0 0

1

Kesesuaian materi PkM dengan kebutuhan 

masyarakat
2 4 2 0 0

Ketepatan metoda PkM yang digunakan

3

Sarana dan prasarana pendukung kegiatan 

pengabdian
3 3 2 0 0

No. Indikator

Distribusi Skor

Bobot Saluran:

A 0.4737837 0.2273379 0.359523 0.3573183

B 0.2409914 0.4154547 0.1594013 0.1865316

C 0.1014607 0.1084835 0.3302547 0.3095473

D 0.1256253 0.1933846 0.0919387 0.0909894

E 0.0581389 0.0553393 0.0588823 0.0556134

Saluran Kerusakan Dampak
Jml. Warga 

Terdampak

Aksesibilit

as

Bobot Kriteria

Kerusakan 0.542329

Dampak 0.2333016

Jml. Warga 0.1396967

Akses 0.0846727
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Tabel 7. Hasil Perhitungan Bobot Tiap Saluran 

 
Sumber: Tim PkM USM, 2025 

 

Penelitian ini tidak hanya menghasilkan hasil tentang prioritas saluran drainase, tetapi juga menghasilkan 

temuan ilmiah bahwa Analytical Hierarchy Process (AHP) dapat digunakan untuk membantu masyarakat 

membuat keputusan infrastruktur jika pendekatan tersebut disesuaikan secara edukatif dan kontekstual. 
 

V. KESIMPULAN 
Metode AHP yang ditawarkan tim PkM USM terbukti membantu warga Kelurahan Lamper Lor Semarang 

Selatan memlakukan prioritas pemilihan saluran drainase yang harus diperbaiki. Dari kuesioner yang diisi oleh 

pihak-pihak yang berkepentingan di Kelurahan Lamper Lor dapat diketahui bahwa program PkM ini cukup 

bermanfaat, hanya saja masih dibutuhkan pendampingan selanjutnya untuk melakukan analisis menggunakan 

metode AHP ini. 
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